PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN KAMUS BERGAMBAR
AKSARA KAGANGA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL KELAS IV
SDN 38 REJANG LEBONG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Syarat
Guna Memperoleh Gelar (S1)

Dalam Ilmu Tarbiyah

IAIN CURUP
OLEH
ACHMAD KEITO

NIM : 21591001

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
2025



PENGAJUAN SKRIPSI

Hal: Pengajuan Skripsi

Kepada

Yth. Ketua Program Studi

di-Curup

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah mengadakan pemeriksaan dan perbailzan seperlunya maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara mahasiswa Program Studi Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berjudul: “PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN KAMUS
BERGAMBAR AKSARA KAGANGA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL KELAS IV SDN 38 REJANG
LEBONG?, sudah dapat diajukan dalam munagqasyah Skripsi Institut Agama Islam
Negeri Curup.

' Demikian permohonan ini kami ajukan, Terimakasih

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

PEMBIMBING I

— Ul —

Dr. Edi Wahyudi, M.TP.d Jauhari Kumarg Dewi, M.Pd
NIP. 197303131997021001 NIP. 199108242020122005




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Achmad Keito

NIM : 21591001

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judu Skripsi : Pengaruh media pembelajaran kamus bergambar aksara
kaganga terhadap hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal
Kelas IV SDN 38 Rejang Lebong

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini bukan merupakan karya
yang pernah diajukan orang lain untuk memperoleh gelar sarjana di suatu
perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya
atau pendapat yang pemnah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara
tertulis diajukan atau menjadi rujukan dalam naskah ini dan disebutkan dalam
refrensi. Apabia kemudian terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia
menerima hukuman atau sanksi dengan peraturan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, semoga dapat

dipergunakan dengan seestinya.
-: dg %’9 153 Curup, 20 Juni 2025
: ,o] s
¢ 3] METERAI y—
{ ’%:4 ] e S———
N : 0ALX 07688

Achmad Keito
NIM. 21591001



LEMBAR PENGESAHAN




KATA PENGHANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-nya yang senantiasa selalu dicurahkan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang
berjudul “Pengaruh media pembelajaran kamus bergambar aksara
kaganga terhadap hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal kelas IV
SDN 38 Rejang Lebong”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang mana beliaulah menjadi
panutan kita sampai akhir zaman.

Dalam proses penyususnan skripsi ini, penulis menyadari banyak
mendapat dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, yang merupakan
pengalaman yang tidak dapat diukur secara materi, namun dapat membukakan
mata penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Oleh karena
itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup.

2. Bapak Prof. Dr. Yusefri, M.Ag selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. M.
Istan, M.Pd, MM selaku Wakil Rektor II, Bapak Dr. Nelson, M.Pd.I

selaku Wakil Rektor 111 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.



3. Bapak Dr. Sutarto, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup.

4. Bapak Agus Riyan Oktori, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

5. Bapak Kurniawan, S.Ag, M.Pd selaku Pembimbing Akademik.

6. Bapak Dr. Edi Wahyudi, M.TP.d selaku Pembimbing I dan Ibu Jauhari
Kumara Dewi, M.Pd selaku Pembimbing I1.

7. Bapak dan Ibu Dosen sebagai pengajar PGMI yang telah memberikan ilmu
dan bimbingan sejak awal hingga akhir perkuliahan.

8. Ibu Kepala Sekolah SD Negeri 38 Rejang Lebong Ibu Nurbaiti, S.Pd, SD,
M.Pd dan bapak/ibu guru serta siswa kelas 1V yang telah mengizinkan dan
membantu penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi.

Penulis menyadari, bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu penulis mohon maaf atas segala kekurangan
yang ada dan mengharapkan kritik dan saran dari pihak manapun guna untuk
penyempurnaannya. Semoga skripsi ini dapat bemanfaat bagi penulis,
pembaca, Institusi pendidikan dan masyarakat luas.

Curup, 14 Mei 2025

/5’

Achmad Keito
21501001



MOTTO

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah
kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha”

(BJ Habibie)

“Gunakanlah filosofi rumput yang tetap tumbuh tinggi walapun selalu di
injak”

(Achmad Keito)

Vi



PERSEMBAHAN

Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang selalu melimpahkan
segala kebaikan dan nikmat karunianya sehingga diri ini  mampu
menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana ini.. Tiada kata
yang dapat dijelaskan bahwa betapa besar karunia dan kebahagiaan yang telah
engkau limpahkan kepadaku, kini sebagai bentuk rasa syukur ku dan
terimakasih yang sangat mendalam, saya persembahkan skripsi ini untuk
orang-orang hebat yang selalu jadi penyemangat ku, menjadi alasan saya kuat
sehingga bisa menyelesaikan penyusunan skripsi ini hingga selesai. Skripsi ini

dipersembahkan untuk:

1. Pahlawanku, ibuku tercinta Sriharyati yang telah mengemban beban yang
berat dan berjuang untuk kebahagiaan ku dan masa depanku, yang telah
menyampingkan keinginan sendiri demi mendahulukan kebutuhanku, yang
jasanya tidak dapat aku balas sampai kapanpun. Terimakasih atas semua
yang telah engkau berikan ibu

2. Lelaki yang yang hebat, ayahku tersayang, alm. Heriansyah yang kebaikan
yang dia lakukan semasa hidupnya kepada orang lain terbalaskan untukku,

yang membuatku menjadi anak yang tumbuh dengan kebahagiaan.

vii



. Panutanku, kakakku yang kuat Armando, yang telah berhasil
menggantikan  peran ayah didalam kehidupanku, yang telah
mengarahkanku kejalan yang baik, yang selalu berusaha meringankan
bebanku meskipun lebih banyak beban yang dia pikul.

. Motivatorku, ayuku yang ceria, yang telah membantu menyuportku ketika
ku merasa terpuruk, yang selalu tertawa bahagia dihadapanku meskipun
banyak masalah yang telah dia hadapi

. Orang yang berjasa bagiku, Seluruh keluarga besarku yang telah
mendidiku menjadi lebih baik, yang selalu membantuku tanpa adanya
harapan imbalan, yang selalu memperhatikan ku.

. Kedua pembimbing terbaikku, bapak Dr. Edi Wahyudi, M.TP.d dan ibu
Jauhari Kumara Dewi, M.Pd, yang telah memimbing saya dengan sepenuh
hati, yang telah mempermudah saya dalam menyelesaikan skripsi saya,
dan yang telah memberikan motivasi kepada saya dalam menyelesaikan
skripsi ini

. Orang Spesial bagiku, yang telah selalu ada untukku yang menemaniku
dalam menyelesaikan kuliahku, Intan Landia Dwi Gustin, Terimakasih
karena telah menemeni, menyuport, memberi saran, membantu ku saat
susah dan senang.

. Partnerku, orang yang telah aku anggap saudaraku, Muhammad Muzaki,
Fatur Hawali, Dicky franata Rizal, Nicaldo Elbern, M. Ikhsan Ali, Novan

Sanjaya, Meidi Cahyadi. Yang telah membuat cerita yang terbaik untuku

viii



selama ini, yang telah banyak membantuku baik itu saran maupun

tindakan.



ABSTRAK

ACHMAD KEITO, NIM. 21591001 “Pengaruh Media Pembelajaran Kamus
Bergambar Aksara Kaganga Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran

Muatan Lokal Kelas 1V SDN 38 Rejang Lebong”, Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Pada masa sekarang pembelajaran muatan lokal aksara kaganga di anggap
sebagai pembelajaran yang sulit dipahami, kurang menarik. hal ini dikarenakan
pembelajaran yang monoton, dan kurangnya media yang digunakan. upaya yang dapat
dilakukan yaitu menggunakan media pembelajaran yang menarik dan mudah untuk
dipahami. Penelitian ini diuji cobakan kepada siswa kelas IV SD Negeri 38 Rejang
Lebong, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran kamus bergambar aksara kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran
Muatan Lokal Kelas IV di SDN 38 Rejang Lebong.

Penelitian ini termasuk penelitian Kuantitatif eksperimental, Penelitian ini
menggunakan Rancangan pre-eksperimen, Desain peneltian yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain penelitian One group pretest-posttest, Penelitian ini dilakukan
kepada siswa kelas 4. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dan tes, serta Teknik analisis data berupa uji normalitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa; penerapan media pembelajaran terdapat
perbedaan antara nilai pretest dan posttest yang dimana nilai posttest mengalami
peningkatan. Hasil nilai pretest hasil belajar muatan lokal siswa diperoleh rata-rata sebesar
46,92 sedangkan nilai posttest diperoleh rata-rata sebesar 75,77 dari hasil uji Sampel
Paired T-Test dan didapatkan nilai Sig 0,00. Dikarenakan nilai Sig.adalah 0,00 < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima. Yang dapat diartikan bahwasanya terdapat pengaruh
antara media kamus bergambar aksara kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran muatan
lokal siswa kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong

Kata Kunci: Media Pembelajaran Kamus Bergambar Aksara Kaganga, Hasil
Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fakor utama dalam membentuk manusia
yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter,
moral, dan kepribadian peserta didik menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam memajukan bangsa. Di Indonesia, peran pendidikan
telah diatur dalam peraturan perundang-undangan, salah satunya terdapat
pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) yang berbunyi. “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinyan,
masyarakat, bangsa, dan negara”.! Tujuan utama dari pendidikan nasional

adalah membentuk manusia Indonesia yang beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

' Undang- undang sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,
pasal 1 ayat 1



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Dalam pendidikan, siswa didorong untuk meningkatkan
kemampuan berpikir. Allah SWT berfirman dalam surat Ar Ra’d (13) ayat

3, yaitu:
oy % Sier WBF L A Bl o
2 Oy i i) e U (3 O

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang berpikir”3.

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwasanya allah telah menunjukan
kebesaran bagi kaumnya hanya saja orang orang yang menyadarinya
hanyalah orang yang berfikir. Pendidikan juga seharusnya tidak hanya
fokus pada hafalan, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.
Orang yang berfikir kritis mampu memahami, mengevaluasi, dan

mengembangkan pengetahuan secara mandiri dan bermakna

Perkembangan pendidikan saat ini pula berkembang sangat pesat,
beriringan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih.
Teknologi telah membawa perubahan besar dalam proses pembelajaran,
mulai dari cara guru mengajar hingga bagaimana siswa mendapatkan

pengetahuan. Teknologi juga membuat metode pembelajaran menjadi

2 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,
pasal 3
Q.S ArRa’d[13]:3



lebih menarik dan efektif, seperti video pembelajaran yang dapat membuat
pesertadidik melihat simulasi suatu kejadian yang berhu Bungan dengan
materi sesuai kebutuhan pembelajaran. Hal ini berpeluang besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas akses belajar. Terdapat
berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam pemanfaatan teknologi
dalam Pendidikan terutama di Indonesia. Salah satu tantangan utama
adalah penyebaran teknologi yang tidak merata, terutama di daerah
terpencil. Masih banyak daerah yang dapat dikatakan susahnya mengakses

teknologi

Dalam dunia pendidikan pula terdapat kurikulum. Terdapat 3 konsep
dari kurikulum yaitu Kurikulum sebagai suatu substansi dimana kurikulum
di pandang sebagai suatu pembelajaran di sekolah atau sebagai suatu
perangkat tujuan yang ingin dicapai, kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu
sistem kurikulum yang merupakan bagian dari sistem persekolahan sistem
pendidikan, bahkan sistem masyarakat, kurikulum sebagai suatu bidang
studi, yaitu bidang studi kurikulum yang merupakan bidang kajian para
ahli kurikulum.* Kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan yang mengarahkan pembelajaran di dalam institusi
Pendidikan®. Kurikulum adalah materi pembelajaran yang dirancang untuk
dicapai dalam proses pendidikan di sekolah. kurikulum dianggap sebagai

seperangkat tujuan pendidikan yang dibuat secara sistematis dalam bentuk

16.

* Ali Sudin, Kurikulum Dan Pembelajaran, ed. Julia (UPI PRESS, 2014), him. 2-3
® Nadira Aulia, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan Kurikulum 2013” 3, no. 1 (2023): him



kompetensi, materi pelajaran, metode, dan penilaian. Kurikulum menjadi
pedoman utama dalam mengarahkan aktivitas belajar-mengajar agar tujuan
pendidikan nasional dapat tercapai. kurikulum dirancang untuk
mngembangkan  potensi  seseorang dan membuat pengalaman
pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan. Oleh karena itu, kurikulum
tidak hanya mencerminkan apa yang harus diajarkan, tetapi juga
menggambarkan nilai, keterampilan, dan sikap yang ingin dibentuk pada

peserta didik.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik®. Kurikulum Merdeka
merupakan inovasi pembelajaran yang dikembangkan oleh Kemendikbud.
Kurikulum ini dibuat untuk memberikan guru dan sekolah kebebasan
dalam mengelola proses pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka
mengedepankan pendekatan pembelajaran intrakurikuler yang beragam,
yaitu konten atau materi pembelajaran disusun secara lebih optimal agar

peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep serta

® Prof. Dr. Ayi Suherman, M.Pd, Implementasi Kurikulum Merdeka (Bandung: Indonesia
emas group, 2023) him, 2



menguatkan kemampuan. Dengan demikian, kurikulum ini menekankan
pada pendalaman materi. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan
berbasis kemampuan, yang menekankan penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Salah satu ciri dari Kurikulum Merdeka yaitu
fleksibilitas yang diberikan kepada guru dalam memilih metode
pembelajaran. Guru diberikan kebebasan untuk menentukan metode,
media, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajar peserta didik. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses
pembelajaran menjadi efektiv dan sesuai dengan kehidupan peserta didik.
Namun dibalik fleksibelitas yang diberikan oleh kurikulum merdeka.
Terdapat tantangan yang harus dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka. Yaitu kesiapan guru dalam menentukan metode pembelajaran
yang baik. tidak seluruh guru mampu dalam menentukan metode yang
baik dalam proses pembelajaran. Dari hal tersebut maka diperlukannya
pelatihan guru. Fasilitas yang kurang memadai, fasilitas juga menjadi
faktor penting dalam membantu guru dalam menjalankan proses
pembelajaran sehingga metode yang dapat digunakan terbatas. Guru

dituntut untuk lebih keras dalam berfikir.

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi sekolah agar
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik daerah. Maka
terdapatlan kurikulum muatan lokal. Kurikulum muatan lokal adalah
rencana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan daerah lembaga

Pendidikan berada dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan



pembelajaran. Muatan lokal terdiri dari kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berupaya dalam mengembangkan kmpetensi siswa
sesuai dengan potensi yang ada di daerah masing-masing’. Kurikulum
muatan lokal adalah program pendidikan atau pembelajaran yang
berkaitan dengan daerah seperti budaya dan dibentuk dalam sebuah
pembelajaran yang dimana anak didik di daerah tersebut akan
mempelajarinya dengan harapan hal hal yang berkaitan dengan daerah
tersebut agar tidak hilang salah satunya seperti bahasa. Muatan lokal
memiliki tujuan agar peserta didik dapat meningkatkan kecintaannya
terhadap budaya daerahnya dan menanamkan nilai sosio kultural yang
melingkupi peserta didik 8. Dapat diartikan bahwa pendidikan muatan
lokal bertujuan membekali siswa dengan pemahaman yang kuat tentang
lingkungan sekitar, serta menumbuhkan sikap peduli untuk menjaga dan
mengembangkan kekayaan alam, sosial, dan budaya demi kemajuan

daerah.

Keberagaman Bahasa menjadikan kekayaan Indonesia, bahasa
menjadi sarana komunikasi yang penting bagi manusia. Bahasa adalah
suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Ketika
sedang berkomunikasi bahasa mempunyai peran yang penting. Bahasa

menjadi sebuah alat dalam komunikasi yang mana bahasa dan komunikasi

7 Fatkhul Khamid and Hamdan Adib, "Pembentukan karakter siswa melalui
pengembangan kurikulum muatan lokal aswaja” Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam 3, no. 2
(2021): him, 71.

¥ Durrotun Nafisah, “Peran pendidikan muatan lokal terhadap pembangunan karakter
bangsa” Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan Vol. 4, No. 2 (2016): him, 452



ini memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan, karena bahasa
digunakan  sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan seseorang kepada orang lain.® Di daerah Rejang lebong pula
memiliki Bahasa daerah yaitu Bahasa Rejang yang menggunakan aksara

Kaganga sebagai penulisan.

Ka Ga Nga sendiri diperkenalkan oleh Jaspan didalam bukunya
yang berjudul Folk Literature of South Sumatra: the Redjang Ka-Ga-Nga
Texts. Istilah ini berdasarkan bunyi ketiga aksara pertama yang sangat
mirip antara yang satu dengan yang lainnya, yakni Kaganga. Istilah
lainpun muncul untuk penyebutan istilah ini selain Kaganga. Naskah-
naskah aksara Kagaga tersimpan di berbagai perpustakaan, museum dan
ada yang menjadi milik desa atau keluarga. Di Museum Negeri Bengkulu
terdapat 122 koleksi naskah aksara Kaganga, 99 naskah aksara Kaganga
disimpan di ruangan tempat penyimpanan koleksi dan 23 naskah aksara
Kaganga ditempatkan di ruangan pameran Bengkulu. Di Museum Negeri
Bengkulu terdapat 122 koleksi naskah aksara Kaganga, 99 naskah aksara
Kaganga disimpan di ruangan tempat penyimpanan koleksi dan 23 naskah

aksara Kaganga ditempatkan di ruangan pameran *°

Pembelajaran muatan lokal pada pendidikan dasar dan menengah

yang ada di Rejang Lebong berfokus membahas (1) Bahasa Rejang atau

% Okarisma Mailani et al., “Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Dalam Kehidupan
Manusia,” Kampret Journal 1, no. 1 (2022): him.3

19 yndri femmy, "kurikulum muatan lokal di kabupaten rejang lebong provinsi bengkulu
perspektif sejarah”, Balai pelestarian nilai budaya (BPNB) sumatera barat, padang (2014):
hIm.76.



bahasa Rejang Lembak, (2) aksara Ka Ga Nga atau aksara Rikung, (3)
kesenian Rejang Lebong, (4) pengenalan alat musik Rejang, (5) adat

istiadat, kurikulum, adat, serta petatah-petitih yang hidup di masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi penururnan dalam
kemampuan membaca dan menulis aksara kaganga di kalangan
masyarakat. Masih banyak remaja yang belum bisa membaca aksara
kaganga. akasara kaganga tergolong hampir punah, karena tidak adanya
pembaruan oleh pemuda-pemudi rejang, pada zaman sekarang hanya
orang-orang tua suku rejang yang mengerti. serta kurangnya minat para

pemuda untuk belajar.™.

Pada zaman dulu aksara kaganga digunakan untuk menulis kan
informasi banyak kajian tentang Manuskrip Ulu/Kaganga yang sejauh ini
telah dilakukan. Dari kajian-kajian tersebut dapat diperoleh informasi
bahwa secara umum Aksara Ulu (Kaganga) di Bengkulu ditulis pada
media bambu, bilah bambu, batu, kulit kayu, rotan, bilah rotan, dan
tanduk. Adapun untuk isinya yaitu doa-doa, mantera, teknik bercocok
tanam, pengumuman, cerita rakyat, sejarah, dan informasi yang dikirimkan
secara pribadi atau masyarakat luas*’. Dari pernyataan tersebut dapat

disimpulkan pentingnya untuk mempelajari aksara kaganga. Dengan

“Ermia Enggelita ," Implementasi muatan lokal Aksara Kaganga Rejang pada siswa
kelas 111 SDN 72 Rejang lebong ". (Skripsi, Curup: Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas llmu Tarbiyah IAIN Curup, 2023), him.4

2 Een Syaputra, Gaya Mentari, Bachtiar A Nugraha, “Training Of Trainers (TOT)
pengajaran dan baca tulis aksara kaganga bagi guru dan penggiat budaya di provinsi
Bengkulu”, Jurnal Praksis dan Dedikasi (JPDS) Vol. 5, No. 1 (2022), him. 22



mempelajari aksara kaganga kita dapat mengetahui informasi informasi
penting secara asli tanpa ada perubahan. Namun seperti perkataan ade
bahwa banyak pemuda yang tidak mengerti dengan aksara kaganga. Pada
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal Aksara Kaganga juga masih
terdapat permasalahan. Salah satunya yaitu kurangnya minat peserta didik
terhadap pembelajaran Aksara Kaganga. Peserta didik menganggap
Aksara Kaganga sebagai pelajaran yang sulit dipahami, kurang menarik,
dan tidak relevan dengan kebutuhan masa kini. Hal ini berdampak pada
rendahnya keikut sertaan dalam pembelajaran, hasil belajar yang kurang
optimal, serta berkurangnya kesadaran akan pentingnya melestarikan
aksara kaganga. Hal tersebut biasa terjadi karena berbagai sebab, seperti
metode pembelajaran yang monoton, kurangnya media pembelajaran,
kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan pendekatan yang

efektiv dan menyenangkan.

Dari hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SD Negeri
38 Rejang Lebong di kelas 1V terdapat permasalahan dimana masih
banyak siswa yang kurang memuaskan, dapat dilihat dari nilai rata rata
yang di dapatkan yaitu 64 dari 29 siswa diamana KKM dari pembelajaran
Muatan Lokal di SD tersebut adalah 70 dimana anak yang mendapatkan
nilai KKM hanya 30 siswa. Hal ini terjadi karena minimnya media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran sehingga mempengaruhi guru dalam
menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan. Media

yang digunakan juga terlihat kurang menarik dikarenakan kurangnya
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warna dan gambar pada media tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi
motifasi anak dalam belajar sehingga anak akan menjadi bosan. Dari
permasalahan yang terdapat di SD tersebut maka peneliti ingin menambah
media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa dalam proses

pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa

Dari uraian tersebut peneliti ingin meneliti tetang “ PENGARUH
MEDIA PEMBELAJARAN KAMUS BERGAMBAR AKSARA
KAGANGA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
MUATAN LOKAL KELAS IV SDN 38 REJANG LEBONG “ untuk
membuat pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan bermakna bagi

peserta didik

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran yang dilakukan monoton yaitu meminta peserta
didik untuk menulis dan membaca huruf aksara kaganga yang ditulis
kan oleh guru di papan tulis

2. Media yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik yang minim,
sehingga guru kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran

3. Hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan di pembelajaran

muatan lokal aksara kaganga
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C. Batasan Masalah

Untuk menghindari pengartian yang terlalu luas terhadap judul

penelitian ini, maka Batasan masalah ini adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan media kamus bergambar aksara kaganga digunakan untuk
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi nama
benda di sekitar kelas

Penggunaan media kamus bergambar aksara kaganga digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar yang dimiliki siswa pada materi nama

benda di sekitar kelas

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1.

3.

Bagaimana hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal kelas 1V
SDN 38 Rejang Lebong sebelum menggunakan media pembelajaran
kamus bergambar aksara kaganga

Bagaimana hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal kelas 1V
SDN 38 Rejang Lebong dengan menggunakan media pembelajaran
kamus bergambar aksara kaganga

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Kamus Bergambar
aksara Kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran Muatan Lokal

Kelas IV di SDN 38 Rejang Lebong
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan yang
diharapkan adalah

1. Untuk mengetahui hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal kelas
IV SDN 38 Rejang Lebong sebelum menggunakan media
pembelajaran kamus bergambar aksara kaganga.

2. Untuk mengetahui hasil belajar pada pembelajaran muatan lokal kelas
IV SDN 38 Rejang Lebong dengan menggunakan media pembelajaran
kamus bergambar aksara kaganga.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kamus
bergambar aksara kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran Muatan

Lokal Kelas IV di SDN 38 Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan, maka yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pihak yang terkait

Adapun manfaat yang di harapkan adalah:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam

pembelajaran yang menggunakan media Kamus Bergambar aksara

kaganga. Dan menambah ilmu pengetahuan kepada peserta didik SD

Negeri 38 Rejang Lebong

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa:

1)

2)

3)

Dengan adanya media visual berupa Kamus Bergambar Aksara
Kaganga berbasis matan lokal peserta didik menjadi lebih
tertarik dalam mempelajari aksara kaganga

Dengan adanya media visual Kamus Bergambar Aksara
Kaganga berbasis muatan lokal pesrta didik mampu menambah
kosa kata dari aksara kaganga itu sendiri

Kamus Bergambar Aksara kagangan memberikan pengalaman
yang menarik dalam mempelajari huruf dan kosa kata yang di

rancang secara visual

b. Bagi Guru

1)

2)

Dengan adanya media visual Kamus Bergambar Aksara
Kaganga berbasis muatan lokal dapat membantu guru dalam
mengenalkan aksara kaganga

Dengan adanya media visual Kamus Bergambar Aksara
Kaganga berbasis muatan lokal dapat membantu guru dalam

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran
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c. Bagi Sekolah
Menambah sarana pembelajaran baru yang dapat digunakan dalam

proses Pendidikan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Media pembelajaran
a. Pengertian Media pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara bahasa
berarti perantara atau pengantar. Media pembelajaran merupakan
salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan penggunaan
media pembelajaran dapat memepengaruhi kualitas proses serta
hasil yang dicapai. Media pembelajaran adalah “segala sesuatu
yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efisien dan efektif'. Dari penjelasan di atas maka Media
pembelajaran adalah salah satu bagian yang penting dalam proses
pembelajaran karena mampu menyampaikan dan menyalurkan
materi pembelajaran dengan terencana dan mudah untuk di pahami

sehingga proses pembelajaran menjadi efesien dan efektif.

' M.Pd Dr. Nurdyansyah, S.Pd., "Media Pembelajaran Inovatif", ed. M.Pd. Pandi Rais,
S.Pd. and li, Cetakanper (Sidoarjo, Jawa Timur: UMSIDA Press Redaksi, 2019). him.44

15
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Media adalah alat bantu yang sangat bermanfaat bagi para
siswa dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar’. media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat pelajar (siswa)
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media®. Media adalah segala sesuatu hal yang dapat membangun
pengetahuan pesertadidik. Ada kalanya guru dapat menjadi media
dalam pembelajaran dimana seorang guru memberikan arahan
ketika siswa sedang memaknai suatu pembelajaran. Guru dapat
menjadi fasilitator dalam Pembelajaran dimana guru tidak hanya
menjelaskan materi, tetapi juga merancang aktivitas, memberikan
arahan, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

Ketepatan dalam memilih media sangat mempengaruhi
proses pembelajaran oleh karena itu media pembelajaran di desain
sesuai dengan materi yang akan di ajarkan. Dengan
mempertimbangkan ketepatan dalam menyampaikan pesan dan
juga daya Tarik yang mampu menarik perhatian peserta didik,
sehingga Media pembelajaran mampu mempermudah guru dalam

mengajarkan materi yang ingin di ajarkan dan membuat hasil dari

> Komara Nur lkhsan, “Sarana Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,”

ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 2, no. 3 (2022): him. 173
> M.Pd Septy Nurfadhillah, "Media Pembelajaran”,ed. Resa Awahita, (Sukabumi, CV
Jejak, 2021), him.8
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pembelajaran. Beberapa unsur yang harus diperhatikan untuk

merancang media pembelajaran yang baik.

1) Media harus dirancang sesederhana mungkin sehingga jelas
dan mudah dipahami oleh siswa.

2) Media hendaknya dirancang sesuai dengan pokok pembahasan
yang akan diajarkan.

3) Media hendaknya dirancang tidak terlalu rumit dan tidak
membuat anak-anak menjadi bingung.

4) Media hendaknya dirancang dengan bahan-bahan yang
sederhana dan mudah didapat. tetapi tidak mengurangi makna
dan fungsi media itu sendiri.

5) Media dapat dirancang dalam bentuk model, gambar, bagan
berstruktur, dan lain-lain, tetapi dengan bahan yang murah dan
mudah didapat sehingga tidak menyulitkan guru dalam

merancang media®

b. Jenis jenis media pembelajaran
Terdapat tiga jenis media yaitu media audio, media visual,
dan media audio visual.
1) Media Audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam

bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang berguna

* Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran. .., hlm.10.
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan anak

untuk mempelajari tema °

. Contohnya vyaitu menggunakan
speaker atau radio dalam proses pembelajaran. Dimana radio
atau speaker tersebut digunakan dalam pembelajaran mulok
yaitu untuk mendengarkan contoh pengucapan kalimat yang
benar dalam Bahasa aksara rejang. Hal ini sangat
mempermudah guru untuk menjelaskan pengucapan yang
benar. Selain mampu mengurangi tenaga guru dalam
pengucapan anak juga akan lebih mudah memahami cara
pengucapan nya tersebut.

2) Media Visual

Media visual adalah media yang dapat menyampaikan
pesan melalui penglihatan, hanya bisa dilihat. Media visual
sebagai media yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan/informasi melalui penglihatan yang berbagai bentuk
simbol-simbol visual °. contoh penggunaan media visual dalam
pembelajaran muatan lokal yaitu menggunakan miniatur rumah
adat suku rejang di dalam kelas ketika tidak memungkinkan
untuk mengajak peserta didik ke rumah adatnya langsung untuk

menjelaskan materi tentang rumah adat itu sendiri. Hal tersebut

mampu membuat anak lebih tertarik dalam proses

> Fanda Aprilia Damayanti,"Pengembangan media pembelajaran anak usia dini (Berbasis
digital) di KB Aisyiyah Jabung Gantiwarno Klaten". (Skripsi, Surakarta: Progam Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Surakarta,
2023), him.14.

® Fanda Aprilia Damayanti. .., him. 15
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pembelajaran dan juga anak tidak sulit untuk membayangkan
bentuk rumabh itu sendiri.
3) Media Audio Visual

Media audio visual merupakan gabungan dari media audio
dan media visual. Media audio visual adalah salah satu
rangkaian gambar yang dilengkapi dengan unsur suara dan
mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video ’.
Contoh penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran muatan lokal yaitu guru dapan memberikan video
tentang budaya budaya di daerah sekitar mereka salah satunya
video tarian adat, selain peserta didik dapat melihat gerakan
tarian tersebut dan menconohkan nya langsung dari gambar
yang di tampilkan di video, peserta didik juga mampu

mendengarkan music iringan tarian tersebut.

¢. Tujuan penggunaan Media pembelajaran
Ada tiga tujuan dalam pemanfaatan media, yaitu:
1) Menyampaikan Informasi (To Inform) Sebagaimana yang
sudah diuraikan pada Pokok Bahasan, media memiliki
kedudukan yang penting dalam sebuah proses komunikasi,

yakni menjembatani proses transfer pesan dari pengirim pesan

’ Fanda Aprilia..., him. 17.
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kepada penerima®. Semakin perkembangan zaman maka ilmu
pengetahuan juga semakin berkembang, maka semakin tinggi
ilmu pengetauan semakin sulit pula guru dalam menjelaskan
nya ke peserta didik Dalam proses pembelajaran sendiri media
digunakan untuk menyampaikan informasi dari suatu
pembelajaran, dengan media seorang guru akan lebih mudah
dalam menyampaikan suatu materi, dan peserta didik lebih
mudah dalam menerima pembeajaran yang di berikan oleh guru
2) Memotivasi (to motivate) Dalam kegiatan belajar, motivasi
peserta didik adalah salah satu tolak ukur menetukan
keberhasilan dalam pembelajaran®. Peserta didik yang tidak
mempunyai motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Dan jika proses pembelajaran tidak dilakukan
maka tujuan pembelajaran tidak akan tersampaikan. Motivasi
pula terbagi menjadi dua yaitu interinsik (dari dalam) dan
eksterinsik (dari luar). Media pembelajaran juga mampu
menimubulkan motivasi interinsik peserta didik, hal ini dapat
terjadi karena media yang dirancang menarik dan mudah
dimengerti akan mampu menstimulus anak agar beranggapan

bahwa dia bisa untuk mempelajari pelajaran tersebut

® Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman, "Media

Pembelajaran”, dalam Muhammad Rafli Pradana, S.Ds (ed), (Gunung sari, Badan Penerbit
UNM, 2022), him.13 .

® Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman, Media
Pembelajaran..., him.14
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3) Menciptakan aktivitas belajar (to learn) Target atau tujuan dari
suatu kegiatan pembelajaran adalah dampak atau hasil yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran Dalam Istilah
kependidikan  dikenal dengan  “meaningful learning
experience”, yaitu suatu pengalaman belajar yang bermakna
sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran. Untuk itu
sebuah pembelajaran hendaknya diarahkan untuk menciptakan
berbagai aktivitas belajar yang mampu memberikan
pengalaman belajar “learning experience” pada siswa'®. Media
dibuat sesuai dengan materi yang akan dibahas sehingga tujuan

pembelajran akan tercapai

d. Media Kamus Bergambar

Kamus adalah sejenis buku rujukan yang menerangkan
makna kata-kata. Kamus berfungsi untuk membantu seseorang
mengenal kata baru. secara etimologi kamus berasal dari kata
gamus yang merupakan serapan dari bahasa Arab yang berarti
‘bergerak mencari’ atau ‘menyelami‘. ‘Lautan’ yang identik
dengan laut yang sangat luas dan dalam terkandung dalam kata
kamus, yaitu merupakan penggambaran dari wadah ilmu
pengetahuan yang tak terbatas jumlahnya. Kamus merupakan alat

penunjang yang memuat daftar kata atau gabungan kata dengan

'® Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman, Media

Pembelajaran..., him.15
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keterangan mengenai berbagai segi maknanya dan penggunaannya
dalam bahasa dan biasanya disusun dengan abjad!. kamus adalah
suatu jenis buku yang berfungsi untuk menerangkan makna dari
bermacam kata kata dan biasanya tersusun sesuai abjad untuk
mempermudah pencarian kata. Penggunaan kamus sendiri sangat
berguna bagi manusia terutama yang kurang mengetahui maksud
dari suatu kata. Dapat disimpulkan bahwa :

1) Kamus merupakan sumber belajar yang digunakan dalam

meningkatkan pengetahuan kosa kata.
2) Kamus disusun dengan perabjad dengan tujuan mempermudah

pembaca dalam mencari suatu kata.

Kamus bergambar adalah teks informasi nonfiksi. Dalam
kamus bergambar, setiap ‘entri’ disajikan oleh gambar. Gambar
itulah yang mendefinisikan kata untuk prapembaca. Kamus gambar
adalah alat yang efektif dan mendukung untuk pelajar bahasa awal.
Ketika anak-anak merupakan prapembaca, “pengalaman pertama
mereka dengan buku akan lebih banyak berpusat pada buku
bergambar Secara umum, ada dua jenis kamus gambar pertama

disusun menurut abjad, kedua disusun menurut tema®?

' Badan Pengembangan dan pembinaan bahasa kementerian pendidikan dan kebudayaan,
Leksikografi dan Literasi (Prosiding seminar leksikografi Indonesia, Jakarta 2019): him.34.

'2 Badan Pengembangan dan pembinaan bahasa kementerian pendidikan dan kebudayaan,
Leksikografi dan Literasi..., him.34
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dari penjelasan tersebut menjelaskan bahwa kamus bergambar
adalah suatu media pembelajaran yang berbentuk kamus yang
dimana desain dari kamus tersebut di buat dengan gambar yang
bertujuan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang

menarik kepada anak anak.

e. Kelebihan Media Kamus Bergambar.

Penggunaan kamus bergambar membantu anak-anak
menjadi lebih terampil dalam penggunaan bahasa verbal. Anak-
anak mempelajari menggunakan Kkata-kata dalam kalimat,
mengikuti urutan abjad, mengeja dengan pengucapan yang lebih
baik, dan memahami makna kata dalam konteks yang berbeda.
Anak-anak terlihat antusias dalam belajar dan pengetahuan akan
kosakata mereka juga meningkat tajam. Orang tua yang
memberikan kamus gambar kepada anak-anak mereka merasa
bahwa kamus meningkatkan perkembangan bahasa awal,
mendukung anak-anak dalam  memperoleh  pengetahuan,
meningkatkan kosakata mereka, dan juga mengembangkan

kecintaan anak pada buku.™

> Badan Pengembangan dan pembinaan bahasa kementerian pendidikan dan kebudayaan,
Leksikografi dan Literasi..., him.36
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Dari hal tersebut dapat di simpulkan beberapa kelebihan
dari Media Kamus Bergambar
1) Membuat peserta didik menjadi lebih terampil dalam
penggunaan bahasa verbal
2) Peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran dari
pada kamus biasa
3) Kosakata yang dimiliki peserta didik meningkat

4) Meningkatkan kemauan peserta didik dalam membaca

2. Hakikat Muatan lokal
a. Pengertian Muatan Lokal

Kurikulum muatan lokal merupakan rencana yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan daerah lembaga
pendidikan berada dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran®*. Muatan lokal adalah program pendidikan yang isi
dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkulngan sosial, serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah,
sedangkan anak didik di daerah itu wajib mempelajarinya.
Kurikulum muatan lokal merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh

daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-

 Fatkhul Khamid and Hamdan Adib..., him.71
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masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.™

Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Muatan lokal adalah program Pendidikan atau pembelajaran yang
berhubungan dengan hal hal yang berkaitan dengan daerah tersebut
seperti budaya dan hal tersebut dibentuk dalam sebuah
pembelajaran yang dimana anak didik di daerah tersebut akan
mempelajarinya dengan harapan hal hal yang berkaitan dengan
daerah tersebut tidak hilang

Terdapat beberapa program mata pelajaran pada kurikulum
muatan lokal yang ada di Rejang Lebong
1) Bahasa Rejang atau bahasa Rejang Lembak,
2) aksara Ka Ga Nga atau aksara Rikung,
3) kesenian Rejang Lebong,
4) pengenalan alat musik Rejang,
5) adat istiadat, kurikulum, adat, serta petatah-petitih yang hidup

di masyarakat.

b. Tujuan Muatan Lokal

> “Ermia Enggelita ," Implementasi muatan lokal Aksara Kaganga Rejang pada siswa
kelas Il SDN 72 Rejang lebong ". (Skripsi, Curup: Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas llmu Tarbiyah IAIN Curup, 2023), him.8
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Tujuan langsung muatan lokal adalah Bahan pembelajaran
lebih mudah diterima oleh pesertadidik, Pemanfaatan sumber
belajar yang ada di daerah untuk kepentingan pendidikan,
pesertadidik dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang dmereka pelajari untuk menyelesaikan masalah yang
ditemukan di sekitarnya, pesertadidik lebih mengenal kondisi alam,
lingkungan sosial dan lingkungan budaya yang terdapat di
daerahnya. Tujuan tak langsung muatan lokal adalah pesertadidik
dapat meningkatkan  pengetahuan  mengenai  daerahnya,
pesertadidik dapat menolong orang tuanya dan menolong dirinya
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, pesertadidik
menjadi akrab dengan lingkungannya dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri'®

Dari pendapat diatas maka dapat kita ketahui bahwa tujuan
dari Muatan Lokal dibagi menjadi dua yaitu:

1) Tujuan langsung
a) Bahan pembelajaran yang lebih mudah diserap oleh peserta
didik. Dimana dengan dirancangnya kurikulum muatan
lokal maka pesertadidik lebih mudah memahami tentang
lingkungan sekitarnya
b) Sumber belajar yang ada di daerah bisa dimanfaatkan untuk

pendidikan. yang mana sumber pembelajaran yang ada di

'® Achmad Basari, “Penguatan kurikulum muatan lokal dalam pembelajaran di sekolah
dasar”Seminar nasional (2014): him.20.
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daerah tersebut melimpah seperti kebudayaan daerah baik
dari segi Bahasa maupun kekayaan daerah yang telah di
wariskan oleh nenek moyang daerah tersebut

c) Peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada di
sekitarnya menggunakan pengetahuan dan keterampilan
yang dipelajarinya

d) Peserta didik lebih mengetahui keadaan alam, lingkungan
sosial dan budaya yang terdapat di daerahnya.

2) Tujuan Tak langsung

a) Peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan tentang
daerahnya, Peserta didik diharapkan dapat menolong orang
tuanya dan dirinya sendiri dalam untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya

b) Peserta didik menjadi lebih mengenal lingkungannya dan

terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya sendiri

c. Pengertian Aksara Kaganga
Kaganga diperkenalkan oleh Jaspan pada tahun 1964 dalam
bukunya Folk Literature of South Sumatra: the Redjang Ka-Ga-
Nga Texts. lIstilah ini berdasarkan bunyi ketiga aksara pertama
yang sangat mirip antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu

Kaganga
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Masyarakat di Bengkulu seperti Rejang, Pasemah, Serawai,
dan Lembak pada masa lampau menggunakan tulisan atau aksara
daerah untuk menuliskan teks-teks pada naskah-naskah. Tulisan
daerah itu disebut aksara Rencong, Kaganga atau Surat Ulu. Istilah
Rencong lazim dipergunakan oleh sarjana Belanda. Adapun istilah

Surat Ulu lazim dipergunakan oleh masyarakat setempat™’

d. Tulisan dan bentuk Aksara Kaganga

Aksara Kaganga secara tradisional berjumlah 28 buah, yang
terdiri dari 19 buah aksara tunggal (disebut dengan "buak Tuai
Buah Tua) dan 9 buah aksara pasangan (ngimbang), sedangkan

tanda baca yang telah dikenal sebanyak 15 buah.®

Gambar 2. 1 Aksara Kaganga Rejang

Konsonen

K/“/‘/)V/é‘/‘)"/O/"A\///l/I\)G

nga ma

A A’éa’)“\/‘/‘v/‘”/{//\/W,O”

nya mba nnga nda nja

Vokal dengan aksara "Ka'

K& KO kau Keu K&  Kkég Kah kKa, kak Kal KkKar KkKang Kan

/<‘/<‘/°./<‘v<‘/° A A ARRIRL

-k

17

undri femmy, "kurikulum muatan lokal di kabupaten rejang lebong provinsi bengkulu

perspektif sejarah”, Balai pelestarian nilai budaya (BPNB) sumatera barat, padang (2014):

him.76.

'® SH.Msi Santoso," AKSARA KAGANGA", 2017,him.15,
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Aksara tunggal adalah aksara pokok berupa konsonan yang
dapat berdiri sendiri dalam membentuk bunyi atau kata yang

berjumlah 19 buah

Gambar 2. 2 Aksara tunggal

AN A LN

Ka Ga Nga Ta Da Na

AN

Pa Ba Ma Ca Ja Nya

ANV A

Sa Ra La Ya Wa Ha A

Aksara ngimbang adalah konsonan rangkap berupa bunyi
sengau, yang ditimbulkan oleh gabungan dua konsonan, pada huruf
awal yang dalam huruf latin merupakan huruf mati, dalam aksara
kaganga terdapat 9 buah aksara yang disebut huruf pasangan

(ngimbang), yaitu

Gambar 2. 3 Aksara ngimbang

LAY 454N F

Mba Ngga Mpa Nda Nca Ngka Nja Nta Gha

e. Tanda baca Aksara Kaganga

Perubahan bunyi pada aksara KaGaNga Rejang tergantung

dengan letak tanda baca yang disandingkan pada aksara pokok,
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yang mana dapat dietakkan pada 4 (empat) posisi tempat, yaitu
pada bagian atas, bawah, kiri, dan kanan. Tanda baca pada aksara
kaganga terdiri dari beberapa bentuk berua titik (¢), sudut kecil ( A,
v, >), garis ( \ ) dan lingkaran ( ° ). Setiap tanda baca memiliki
perbedaan bunyi padamasing-masing bentuk.32 Berikut ini
merupakan macam tanca baca, bunyi serta letak dalam penulisan

aksara kaganga®

1) Tanda baca yang diletakkan pada bagian atas aksara.
ee...=Nn,..=m,/...=ng,A...=ai,V..=T1

Contohnya :

Gambar 2. 4 Tanda baca yang diletakan pada bagian atas aksara

A A A A A

Kan Kam Kang Kai Kar

2) Tanda baca yang diletakkan pada bagian bawah aksara.
s....=u,°*....=¢,V....=au

Contohnya :

¥ SH.Msi Santoso...., him.16.
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Gambar 2. 5 Tanda baca yang diletakkan pada bagian bawah aksara

AL/

Ku Ke Kau

3) Tanda baca yang diletakkan pada bagian kiri atas aksara.
=....=h, °.... = tanda mati

Contohnya:

Gambar 2. 6 Tanda baca yang diletakkan pada bagian Kiri atas aksara

A A

Kah K

4) 4. Tanda baca yang diletakkan pada bagian kiri bawah aksara.

Contohnya :

Gambar 2. 7 Tanda baca yang diletakkan pada bagian kiri bawah aksara

A,

Keak

5) Tanda baca yang diletakkan pada bagian kanan aksara.
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.=, X...=0,\....=¢,>..=¢i

Contohnya :
Gambar 2. 8 Tanda baca yang diletakkan pada bagian kanan aksara

A A A A
ki ko ké i

kei

3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Belajar adalah mendapatkan suatu pengalaman baru dalam
bentuk perubahan perilaku sebagai akibat adanya interaksi belajar
terhadap suatu objek yang ada didalam lingkungan belajar. Dapat
kita artikan belajar adalah sesuatu usaha seseorang dalam
mendapatkan suatu pengalaman baru yang ditunjukan dengan
perubahan dari dirinya. Belajar pula bias diartikan sebagai upaya
seseorang dalam mencari suatu informasi yang untuk
mengembangkan potensi di dalam dirinya.

Hasil belajar yang dimaksud adalah “apa yang telah dicapai
oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar adalah

“kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
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belajar®® hasil belajar adalah segala sesuatu yang didapatkan

seseorang setelah mereka melewati proses pembelajaran.

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa ialah sebagai berikut Secara spesifik, masalah yang

bersumber dari faktor internal berkaitan dengan;

1)
2)
3)
9
5)
6)
7)

8)

karakter siswa,

sikap terhadap belajar,

motivasi belajar,

konsentrasi belajar,

kemampuan mengolah bahan belajar,
kemampuan menggali hasil belajar,
rasa percaya diri,

kebiasaan belajar.

Sedangkan dari faktor eksternal, dipengaruhi oleh;

1)
2)

3)

faktor guru,
lingkungan sosial, terutama termasuk teman sebaya,

kurikulum sekolah,

?® Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
November (2021): him.297.
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4) sarana dan prasarana®

Indikator tercapainya hasil belajar

indikator hasil belajar terdiri ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah digunakan untuk mengukur sejauh
mana kompetensi siswa selama kegiatan belajar. Hasil belajar tidak
hanya menyangkut soal aspek pengetahuan saja (kognitif), tetapi
hasil belajar juga memperhatikan perubahan tingkah laku yang
lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki skill atau keterampilan
yang mumpuni (psikomotorik)?.

Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: (1)
knowledge (pengetahuan), (2) comprehension (pemahaman atau
persepsi), (3) application (penerapan), (4) analysis (penguraian atau
penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation

(penilaian)®

B. Kajian Penelitian Relevan

?! Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
November (2021): him.298

%2 Ricardo Ricardo and Rini Intansari Meilani, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017):

him.85,

# Retno Utari, Widyaiswara Madya, KNPK Pusdiklat “Taksonomi Bloom,”Jurnal
Pusdiklat KNPK,(2011), him.12.
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1. Dalam jurnal Fuad, Saiful yang berjudul “Pengembangan Kamus
Bergambar Bahasa Arab untuk Siswa Kelas I, II, 11l Madrasah
Ibtidaiyah™®* Mengatakan bahwa Pemahaman kosakata tidak hanya
tergantung pada terjemahan secara langsung akan tetapi membutuhkan
pengilustrasian gambar agar pemahaman siswa semakin mudah,
khususnya siswa yang baru mengenal Bahasa Arab. Maka dari itu
peneliti tersebut merancang sebuah kamus bergambar Bahasa arab
dengan tujuan yaitu mengembangkan dan mendeskripsikan kelayakan
kamus bergambar Bahasa Arab Untuk siswa kelas I, 1I, 111 Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo. Dari jurnal diatas memiliki beberapa
kesamaan yaitu peneliti dalam jurnal tersebut beranggapan bahwa
gambar merupakan unsur yang penting untung menambah kosa kata
terutama pada anak kelas rendah yaitu kelas I, I1, I11.

2. Dalam jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwad yang berjudul
“Pengembangan Kamus Bergambar Bahasa Inggris Untuk Anak Usia
Dini” menjelaskan bahwa Perkembangan kognitif anak dan
perkembangan bahasa sangat erat hubungannya. Bahasa memegang
peranan yang sangat penting dalam proses berpikir anak. Bahasa
memudahkan anak-anak untuk memahami informasi dan keterampilan
baru. Pembelajaran Bahasa asing untuk anak-anak dapat menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Penggunaan media pembelajaran

dalam proses pembelajaran dapat membantu keefektifan dan

2% Saiful Fuad, “Pengembangan Kamus Bergambar Bahasa Arab Untuk Siswa Kelas I, II,
III Madrasah Ibtidaiyah,” Tarling : Journal of Language Education 4, no. 1 (2020): him.13—
41,
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ketersampaian isi dan pesan pembelajaran pada proses pembelajaran
anak® pada jurnal tersebut memiliki kesamaan yaitu beranggapan
media bergambar mampu  meningkatkan  keefektifan  dan
ketersampaian isi pembelajaran terutama di pembelajaran Bahasa asing
namun penelitian pada jurnal ini mendesain kamus bergambar dalam
bentuk aplikasi.

3. Dalam Skripsi syahril, universitas Muhammadiyah makasar yang
berjudul “Pengaruh media gambar terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa SD Muhammadiyah jongaya Kota Makassar”*®
menjelaskan bahwa media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang dimana pada pretes nilai yang didapatkan siswa tergolong
rendah dan pada protest nilai siswa dapat dikatakan standar yang
memenuhi indikator dan nilai tersebut telah mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal. Pada skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan penelitian lakukan yaitu penggunaan media
bergambar  dalam proses pembelajaran dan juga pada penelitian

tersebut mengukur hasil belajar siswa

C. Kerangka Pikir

% Baiq Desi et al., “Pengembangan Kamus Bergambar Bahasa Inggris Untuk Anak Usia
Dini Menggunakan Model ADDIE Baiq,” Golden Age, Universitas Hamzanwadi 5, no. 02
(2021): 425-34.

?® Syahril,” Pengaruh media gambar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD
Muhammadiyah jongaya Kota Makassar”. (Skripsi, Makasar: Jurusan pendidikan guru
sekolah dasar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
2017)
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Dari observasi awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 38 Rejang
Lebong, proses pembelajaran pelajaran muatan lokal di kelas IV masih
kurang maksimal, hal ini di tunjukan dengan adanya peserta didik yang
belum mampu menyebutkan kata kata dalam huruf aksara kaganga, Selain
itu Guru menggunakan metode pembelajaran yang berkesan monoton dan
juga media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
dapat dikatakan sedikit, saat proses pembelajaran guru lebih sering
menggunakan Papan tulis untuk menjelaskan kata kata aksara kaganga.
Dan dalam pembelajaran guru sering meminta anak untuk mengikuti
tulisan yang ada di papan tulis dan membaca nya secara Bersama,

Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang
pembelajaran mulok pelajaran Aksara kaganga rejang maka diperlukan
media yang mudah dipahami dan juga membuat peserta didik tertarik
dalam mempelajarinya. Dalam penelitian ini kamus bergambar di gunakan
sebagai suatu media dalam proses pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran muatan lokal

aksara kaganga rejang



Bagan 2. 1 Kerangka pikir

hasil belajar anak pada pembelajaran muatan lokal aksara kaganga pada
kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong

Observasi

Kurangnya hasil belajar anak pada

pembelajaran muatan lokal aksara

kaganga

Pre test

Penggunaan Media Kamus Berg

ambar Aksara Kaganga Rejang

Post test

Pengolahan dan analisis Data

Pengaruh Penggunaan Media Kamus Aksara Kaganga terhadap hasil
belajar pada Pembelajaran Muatan lokal di SD Negeri 38 Rejang

Berpengaruh

Tidak Berpengaruh
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D. Hipotesis Penelitian

Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis adalah “jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
Jadi hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya, yang
akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui
penelitian.?’

1. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent (X) adalah
Media kamus bergambar Aksara kaganga dan yang menjadi variabel
dependent (YY) adalah hasil pembelajaran. Berdasarkan kalimat diatas
maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah” ada atau
tidaknya pengaruh Media Kamus Bergambar Aksara Kaganga terhadap
hasil belajar pembelajaran Muatan Lokal Siswa kelas IV SD Negeri 38
Rejang Lebong”

2. Hipotesis Statistik

Hipotesis penelitian ada dua macam, yaitu hipotesis kerja (Ha) dan

hipotesis nol (HO). Hipotesis kerja (hipotesis yang akan diuji).

" Achmad Syamsudin, Deddy Rakhmad Hidayat, and Rina, “Analisis Implementasi
Sistem Just In Time (JIT) Pada Persediaan Bahan Baku Untuk Memenuhi Kebutuhan
Produksi Pada Zidane Meubel Palangka Raya,” Jurnal Manajemen Sains Dan Organisasi 2,
no. 2 (2021):.
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a. HO: Tidak terdapat pengaruh antara media kamus bergambar
aksara kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran muatan lokal
siswa kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong

b. Ha: Terdapat pengaruh antara media kamus bergambar aksara
kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran muatan lokal siswa

kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Metode
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada data
empiris berupa angka atau fakta yang dapat dihitung, yang berfungsi
untuk mengetahui akibat dari tindakan tertentu terhadap kondisi
tertentu. Metode ini diterapkan pada populasi atau sampel yang
spesifik, menggunakan instrumen penelitian untuk pengumpulan data,
dan analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan®
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan pre-eksperimen. diamana
hanya melibatkan 1 kelas uji saja yaitu kelas eksperimen. Desain
peneltian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian
One group pretest-posttest. Dalam rancangan ini satu kelompok diteliti
dengan perlakuan yang diasumsikan akan menyebabkan suatu

perubahan yang di lukiskan sebagai berikut®

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung Alfabeta,
2011), him. 22
% Maolana, Cahyana,"metodelogi penelitian pendidikan",(2016) .

41
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Tabel 3. 1 Model desain penelitian One Group Pretest-Posttes

01 X 02
o1 - Nilai Pretest
X : Perlakuan Eksperimental
02 : Nilai Posttest

02 — 01 : Efek Perlakuan

Efek perlakuan ini dinilai oleh adanya perubahan dalam skor yang di

observasi antara pre test dan post test

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 38 Rejang Lebong yang
berada di Kelurahan Tempel Rejo Kecamatan Curup Selatan Kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Selama kurang lebih 3 minggu sesuai
dengan materi yang diajarkan. Lokasi ini peneliti pilih karena peneliti

pernah melakukan PPL di SD Negeri 38 Rejang Lebong tersebut

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapat

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
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kesimpulannya®. Maka populasi dapat diartikan sebagai seluruh
objek/subjek yang terdapat pada ruang lingkup penelitian.
Dalam penelitian ini yang peneliti jadikan populasi adalah seluruh
anak kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak memungkinkan melakukan
penelitian terhadap populasi tersebut® dapat diartikan sampel
merupakan sebagian objek / subjek dari populasi yang akan di teliti
dan dianggap sampel ini mewakili dari seluruh populasi dan dengan
persyaratan apabila peneliti merasa tidak memungkinkan untuk
meneliti seluruh populasi maka diambilah sampel dari populasi
tersebut. Dalam peneltian ini peneliti menggunakan Total Sampling
Technique dimana Teknik ini merupakan Teknik pengambilan sampel
yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai penelitian®. Yang
bearti sampel yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah seluruh

kelas IV SDN 38 Rejang Lebong tanpa ada pengurangan

D. Variabel Penelitian

® Bambang Sudaryana and H.R. Ricky Agusiady, Metodelogi Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Budi utama, 2022):him.30.

* Sudaryana and Agusiady..., him.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 21st ed. (alfabeta CV, 2015).
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Variable adalah suatu kualitas dimana peneliti ingin mempelajari
dan menarik kesimpulan darinya.®
Di dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu variabel independent
dan variabel dependen.
1. Varibel independent adalah variabel bebas yaitu variabel yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
2. variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini sendiri yang menjadi variabel independent adalah
media kamus bergambar aksara kaganga sedangkan yang menjadi variabel

dependen adalah hasil belajar

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik pengumplan data
a. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses proses pengamatan dan
ingatan’. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan peneliti
yaitu observasi non partisipan diamana dalam observasi ini peneliti
tidak terlibat dalam aktivitas orang yang di teliti melainkan hanya

mengamati. dalam observasi ini termasuk observasi tidak

® Sudaryana and Agusiady, Metodelogi Penelitian Kuantitatif..., him.
" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
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terstruktur dimana observasi yang peneliti lakukan tidak dirancang
secara sistematis atau bersifat bebas. Observasi ini dilakukan untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan proses

pembelajaran muatan lokal di SD Negeri 38 Rejang Lebong

. Tes

Tes adalah instrument yang digunakan  untuk
mengungkapkan data mengenai atribut psikologis yang dapat di
kategorikan sebagai variabel kemampuan (kognitif) dan variabel
kepribadian (Afektif)® dapat disimpulkan bahwa tes adalah alat
atau instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
tingkat pengetahuan dankepribadian peserta didik. Pada penelitian
ini uji tes yang digunakan berbetuk soal pilihan ganda. Soal ini
digunakan pada Uji Pretest dan Uji Posttest untuk mengumpulkan

data hasil belajar siswa pembelajaran muatan lokal

Instrumen Pengumpulan data

a. Lembar soal tes

Lembar soal pada tes adalah suatu lembar atau kertas yang
berisi tentang soal soal yang harus di isi oleh siswa guna untuk
mengetahui tingkat hasil belajar siswa dari suatu pembelajaran.
Lembar soal yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berbentuk

pilihan ganda.

® Sudaryana and Agusiady, Metodelogi Penelitian Kuantitatif.
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Pilihan ganda adalah suatu soal yang memuat soal dan
beberapa pilihan jawaban dimana pada jawaban tersebut terdapat
jawaban yang salah dan jawaban yang benar. Ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam pembuatan soal pilihan ganda yaitu:
1) Ada kesesuaian antara soal dan jawaban
2) Penyusunan kalimat yang jelas
3) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami

4) Soal yang mengandung masalah

Pada pembuatan soal tes tingkat pemahaman yang diuji
disesuaikan dengan kurikulum muatan lokal di SDN 38 Rejang
Lebong yaitu C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), dan C4

(Analysis)

b. Kisi kisi instrument tes

Tabel 3. 2 Kisi Kisi instrumen tes

STANDAR RANAH KOGNITIF | JUMLAH
INDIKATOR
KOMPENTESI Cl |C2 C3 |[C4 SOAL
Siswa mampu Mengubah nama 1,2,3
membuat kalimat | benda menjadi
sederhana aksara kaganga
mengenai Mengkategorikan 4,5,6
peralatan sekolah | kata benda dan kata
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yang ada di dalam
kelas dalam

Bahasa rejang

kerja

Menyusun kata kata
aksara kaganga

menjadi benar

7,8

Menyimpulkan inti
pembahasan kalimat

sederhana

9,10

F. Uji Coba Instrumen

Uji Tes soal

1. Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek

yang diteliti. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur®.

Uji validitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

pengujian validitas ICI (Interpersonal Comunikation Inventory) yaitu

dengan cara membandingkan antara isi instrument dengan materi

pembelajaran yang telah diajarkan. Pengujian validitas ini dibantu

dengan kisi Kisi instrument. Dalam Kisi kisi tersebut terdapat variabel

yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur, dan nomor butir.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 21st ed. (alfabeta CV, 2015)
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Instrumen penelitian ini telah diuji oleh tim ahli, yaitu Bapak Drs,
Ahmad Dibul Amda, M.Ag yang merupakan ahli pada Aksara
Kaganga. setelah instrument telah di konsultasikan maka di dapatkan
beberapa saran dari validator. Validator menunjukan penulisan yang
kurang tepat dalam aksara kaganga dan menjelaskan bahwa penulisan
aksara kaganga harus diperjelas sehingga mudah dipahami®.

Setelah di konsultasikan dengan ahli maka selanjutnya akan di uji
coba dengan Correlation product momment, dan di hitung dengan uji
bivariate. Dalam validasi soal tes, peneliti melakukan pengujian
menggunakan aplikasi IBM SPSS 24 for windows. Adapun hasil

validitasnya sebagai berikut

Tabel 3. 3 Hasil validitas soal

No | Kiriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 | Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 | 10
2 | Tidak Valid 0

Jumlah 10

Uji Validasi diatas dilaksanakan pada kelas IV SDN 112 Rejang
Lebong dengan jumlah responden sebanyak 30 responden. Untuk
menentukan apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak,

dilakukan uji validitas. Berdasarkan Correlasi product moment, jika

'° Drs, Ahmad Dibul Amda, M.Ag, 2Mei2025,Curup
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fhing > Twpel Maka butir pernyataan dapat dikatakan valid. Dalam
memebrikan penafsiran terhadap r product moment digunaka riape
dengan 30 responden dan memiliki taraf signifikansi 5% yaitu sebesar
0,361. Hal tersebut artinya jika butir pernyataan nilainyan lebih besar
atau sama dengan 0,361 maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
valid. Sebaliknya, jika nilainya kurang dari atau tidak sama dengan

0,361 maka dinyatakan tidak valid

2. Uji realibitas

Penelitian yang memiliki kesamaan data dalam waktu yang
berbeda disebut penelitian yang reliabel. Pengujian reliabel yang
dilakukan peneliti di penelitian ini adalah pengujian reliabelitas dengan
internal consistency, yaitu dengan cara mencoba instrument sekali
kemudian data yang di peroleh di analisis’. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan reliabilitas soal pilihan ganda, Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan metode kolerasi Cronbach’s alpha
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24,

Menurut Wiratna Sujerweni, dasar untuk menentukan reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha adalah bahwa kuesioner dianggap

reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6."

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 21st ed. (alfabeta CV, 2015),him.129
12 Arif Sonanda, “Pengaruh Media Video Animasi Sampah Sandi Terhadap Kesadaran
Lingkungan Siswa Kelas V Sdn 38 Rejang Lebong,” 2024.him.103
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Tabel 3. 4 Uji Reliabelitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
.616 10

Nilai Alpha adalah 0,616, lebih besar dari 0,6. Dengan demikian,
hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan pada instrument tes yang

akan digunakan bersifat reliabel.

3. Uji tingkat kesukaran soal

Tingkat kesukaran soal adalah persentase dari peserta uji untuk
menjawab suatu soal. Besarnya tingkat kesukaran adalah 0,00-1,00.
Semakin tinggi tingkat kesukarannya, maka semakin mudah. Suatu
soal memiliki p = 0,00 artinya bahwa siswa menjawab salah dan jika
memiliki p = 1,00 artinya siswa menjawab benar™. Uji tingkat
kesukaran dalam penelitian ini menggunakan metode item analysis
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24.
Adapun tingkat kesukaran dibedakan atas:

Tabel 3. 5 Indeks Kesukaran

NO Indeks Kesukaran Kriteria
1 0,00 <DI<0,30 Sukar
2 0,30 <DI<0,80 Sedang

Y Aloisius Loka Son, “Instrumentasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis:
Analisis Reliabilitas, Validitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal,” Gema
Wiralodra 10, no. 1 (2019): 41-52, https://doi.org/10.31943/gemawiralodra.v10il.8.
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3 0,80 <DI<1,00 Mudah

Tabel 3. 6 Uji tingkat kesukaran

Statistics
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Missmg 0 O O O O O O O O 0

Mean .63 .57 583 .50 .40 .57 .57 .63 .60 .53

Dari hasil uji menggunakan Item Analysis maka didapatkan dari 10
soal yang di uji terdapat O soal yang bersifat susah, 10 soal yang

bersifat sedang, dan 0 soal yang bersifat mudah

4. Uji daya pembeda
Daya Pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa Yyang

berkemampuan rendah.™
Kriteria daya beda adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 7Kriteria Indeks Daya Pembeda

NO IDP Interpretasi
1 Tanda Negative Tidak ada daya pembeda
2 0,00<D <0,20 Lemah
3 0,20<D<0,40 Cukup
4 0,40<D<0,70 Baik
5 0,70<D <1,00 Sangat Baik

4 Loka Son...,him.47
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Uji Daya Beda pada dalam penelitian ini menggunakan metode

Corrected Item-Total Correlation dengan bantuan IBM SPSS versi 24.

Tabel 3. 8 Uji daya beda

Item-Total Statistics )
Kategori

Corrected ltem-Total Correlation
S1 .286 Cukup
S2 .301 Cukup
S3 417 Baik
S4 .330 Cukup
S5 .333 Cukup
S6 .268 Cukup
S7 .268 Cukup
S8 .252 Cukup
S9 .268 Cukup
S10 .247 Cukup

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

penelitian setelah selesai mengumpulkan seluruh data yang diperlukan.

Kegiatan analisis data meliputi :

1. Mengelompokan data berdasarkan variabel dari jenis responden
2.

3.

Tabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden

Menyajikan data tiap variabel yang diteliti

Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah

Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
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Penelitian ini menganalisa data melalui beberapa tahap yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptip
statistik deskriptip adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi®.
Dalam penelitian ini analisis deskriptip digunakan untuk mengetahui
mean, median, frekuensi, modus, standar deviasi dan varians untuk
menggambarkan data antara sebelum menggunakan dan dengan

menggunakan media kamus bergambar aksara kaganga

2. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam pengujian ini peneliti
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 24, dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk adalah salah satu uji statistik yang
paling umum digunakan untuk menguji normalitas, terutama untuk
ukuran sampel yang kecil hingga sedang. Uji ini memberikan nilai W
dan p-value, yang digunakan untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika p-value lebih besar dari 0,05, data
dianggap berdistribusi normal®.

3. Uji Hipotesis

1> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 21st ed. (alfabeta CV, 2015)
16 Budiyono, “Teknik Analisis Data Uji Normalitas ANOVA” 4, no. 2 (2013): 170.
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Uji Hipotesis digunakan untuk mengambil keputusan yang
didasarkan dari analisis data. Uji hipotesis yang peneliti gunakan
adalah uji paired sampel t-test. Uji paired sampel t-test digunakan
untik mengetahui pengaruh media kamus bergambar aksara kaganga
terhadap hasil belajar siswa. Dalam uji paired sampel t-test ini peneliti
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 24. Apabila nilai signifikasi (2-
tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila nilai
signifikasi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. jika Ha
diterima dan Ho ditolak maka terdapat pengaruh yang bermakna
terhadap perlakuan yang telah diberikan, sedangkan Ho diterima dan
Ha ditolak maka tidak ada pengaruh yang bermakna terhadap

perlakuan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Identitas sekolah

Tabel 4. 1 Identitas SD Negeri 38 Rejang Lebong

Nama Sekolah

SD NEGERI 38 REJANG LEBONG

NPSN 100700714
Kurikulum Kurikulum Merdeka
Jalan JL.N.Jend.Sudirman
Kelurahan Tempel Rejo
Kecamatan Curup Selatan
Kabupaten Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu

Kode Pos 39124

Akreditasi B

Status Negeri

Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

Waktu operasional Pagi
SK Pendirian Sekolah 160 Tahun 2008
Tanggal SK Pendirian 1970-0101

SK

180.381.VII TAHUN 2016

Tanggal SK Operasional

1979 -01-08

55
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2. Sejarah Sekolah

SD negeri 38 rejang lebong adalah sebuah sekolah SD negeri yang
berlokasi di JI. Jend.Sudirman, kab. Rejang Lebong.SD ini berdiri
sejak tahun 1970. Pada saat ini SD Negeri 38 Rejang Lebong
Menggunakan panduan Kurikulum merdeka. SD Negeri 38 Rejang
Lebong ini dibawah kepemimpinan seorang kepala sekolah yang
bernama Nurbaiti,S.PD.SD.M.PD. dan operator sekolah benama
Widiya Fatimah. SD Negeri 38 Reang Lebong memiliki akreditasi
grade B dengan nilai 81 (akreditasi tahun 2021) dari BAN-S/M(Badan
Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. Saat ini SD Negeri 38 Reang
Lebong memiliki tenaga pendidik berjumlah 13 guru dimana 12 guru
perempuan dan 1 guru laki-laki.

Walaupun luas tanah secara keseluruhan SDN 38 Rejang Lebong
ini tidak seluas sekolah-sekolah dasar lainnya, akan tetapi penataan
dan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik telah menciptakan
suasana yang nyaman untuk kegiatan belajar mengajar, kegiatan intra
dan ekstrakurikuler. Secara keseluruhan luas bidang tanah yang
dimiliki SDN 38 Rejang Lebong ini adalah sebesar 2,107 . Di atas
tanah yang seluas 2,107 ini berdiri bangunanbangunan yang terdiri dari
ruang belajar / kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tu, ruang
perpustakaan, tempat ibadah, kamar mandi / wc guru dan murid, rumah

penjaga sekolah, ruang piket dan tempat parkir.
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3. Visi Dan Misi Sekolah

Visi: Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Cerdas,

Terampil, Mandiri, Dan Berwawasan Global. Misi:

a. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan

ajaran agama

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat bakat dan potensi peserta didik

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, pengembangan diri yang
terencana dan berkesinambungan

Menajlin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan

lembaga lain yang terkait.

4. Keadaan Tenaga Pendidik

Tabel 4. 2 Keadaan Tenaga Pendidik

Jenis
No Nama | Status Jabatan
Kelamin
1 | Nurbaiti, S.Pd.SD.M.Pd P PNS Guru Kelas
2 | Rasuna. A, S.Pd P PNS Guru Kelas
3 | Afrida, S.Pd P PNS Guru Kelas
4 | Wardiati, S.Pd P PNS Guru Kelas
5 | Yusniarni, S.Pd P PNS Guru Kelas
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6 | Anita Trosia, S.Pd P PNS Guru Kelas
7 | Siti Patimah, S.Pd P PNS Guru Kelas
8 | Sudarmi, S.Pd P PNS Guru Kelas
9 | Poniman L GTT Guru PJOK
10 | Rien Hardianti, S.Pd P - Guru PAI
11 | Tri Wahyuni, S.Pd P - Guru Kelas
12 | Widiya Fatimah P - Operator
Sekolah
13 Septi Puspita Sari,M.Pd P - Guru B.
Inggris
1 Nur Mufidah P PPPK Guru PAI
Kusumadewi, S.Kom.|
5. Keadaan Siswa
Tabel 4. 3 Keadaan siswa

No | Kelas L P Jumlah
1 I 21 23 44
2 I 12 11 23
3 Il 14 19 33
4 v 15 14 29
5 V 16 26 42
6 Vi 12 16 28

Jumlah 86 105 191
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6. Sarana dan prasarana

. H

Ta
be —
| NO Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi
4.
4 1 Ruang Kepala Sekolah/Guru 1
Sa
ra 2 | Ruang Kelas 6
na
da 3 | Ruang Komputer -
n
pr 4 | WC Guru 1
as
ar 5 | WC Siswa 2
an
a 6 Mushola 1
7 Perpustakaan -
8 UKS 1
asi 9 Kantin -
| Penelitian
1. Deskripsi Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan
pre-eksperimen. Data penelitian terdiri dari uji Pre-Test dan Post-Test
tentang materi yang diajarkan menggunakan media kamus bergambar
aksara kaganga. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Media
kamus bergambar aksara kaganga sebagai variabel bebas (X) dan Hasil
belajar Muatan lokal kelas 1V SDN 38 Rejang Lebong. Sebagai
variabel terikat (Y). Data hasil belajar siswa diukur dengan

menggunakan tes berupa soal pilihan ganda.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 38 Rejang lebong pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025 dengan menjadikan seluruh
siswa kelas 1V menjadi sampelnya. Kelas IV hanya terbagi menjadi 1
kelas yang berjumlah 26 siswa. Yang dimana seluruh siswa tersebut
akan diberikan uji Pre-Test terlebih dahulu lalu akan diberikan
tindakan berupa pembelajaran muatan lokal dengan menggunakan
media kamus bergambar aksara kaganga, setelah itu siswa yang sudah
diberi perlakuan akan diberikan uji Post-Test.

Berikutini adalah gambaran data nilai Pre-Test dan Post-Test hasil
belajar siswa

a. Nilai Pre Test pada hasil belajar siswa.

Tabel 4. 5 Nilai Pre-test

Statistics
Pre-Test Hasil
Belajar

N Valid 26

Missing 0
Mean 46.92
Median 50.00
Mode 50
Std. Deviation 14.077
Minimum 20
Maximum 70

Dari table Pre-Test hasil belajar siswa yang telah dilakukan
perhitungan melalui SPSS Versi 24. Diketahui jumblah sample
Pretest berjumblah 26 siswa dimana mereka mendapatkan nilai rata
rata 46,92. Pada uji ini pula diketahui bahwa nilai tengah yaitu 50,
nilai yang banyak diperoleh siswa yaitu 50, simpangan baku yaitu
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14,077, nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 20, dan nilai
terbesar yang diperoleh siswa yaitu 70.
Terdapat table distribusi data Pre-Test hasil belajar siswa

sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Distribusi nilai Pre-test

Interval Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20-29 2 7.7 7.7 7.7

30-39 3 115 11.5 19.2

40-49 6 23.1 23.1 42.3

50-59 8 30.8 30.8 73.1

60-69 4 15.4 154 88.5

70 3 115 11.5 100.0

Total 26 100.0 100.0

Dari table di atas menunjukan bahwa siswa yang
mendapatkan nilai rata rata berjumlah 6 (23,1%) siswa, dan anak
yang mendapatkan nilai terbesar berjumlah 3 siswa

b. Nilai Post Test pada hasil belajar siswa
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Tabel 4. 7 Nilai Post-test

Statistics
Post-Test Hasil Belajar

N Valid 26

Missing 0
Mean 75.77
Median 80.00
Mode 80
Std. Deviation 13.906
Minimum 50
Maximum 100

Dari table Post-Test hasil belajar siswa yang telah
dilakukan perhitungan melalui SPSS Versi 24. Diketahui jumlah
sample Pretest berjumblah 26 siswa dimana mereka mendapatkan
nilai rata rata 75,77. Pada uji ini pula diketahui bahwa nilai tengah
yaitu 80, nilai yang banyak diperoleh siswa yaitu 80, simpangan
baku yaitu 13,906, nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 50,

dan nilai terbesar yang diperoleh siswa yaitu 100

Tabel 4. 8 Distribusi nilai Post-test

Interval Posttest
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
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valid ~ 50-59 2 7.7 7.7 7.7
60-69 4 15.4 15.4 23.1
70-79 6 23.1 23.1 46.2
80-89 7 26.9 26.9 73.1
90-99 5 19.2 19.2 92.3
100 2 7.7 7.7 100.0
Total 26 100.0 100.0
Dari tabel di atas menunjukan bahwa siswa yang

mendapatkan nilai rata rata berjumlah 6 (23,1%) siswa, dan siswa

yang mendapatkan nilai terbesar berjumlah 2 (7.7%) siswa, dan

siswa yang mendapatkan nilai terkecil berjumlah 2 (7.7%) siswa.

2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas Data

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Statistic Sig.
Hasil Pre-Test .163 26 .942 .148
Belajar Post- 151 25 942 162
Test

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Uji Normalitas menggunakan uji Shapiro wilk

melalui SPSS versi 24. Bahwa data berdistribusi

normal

dikarenakan nilai Sig yang diperoleh yaitu 0,162 dimana nilai

tersebut lebih besar dari 0,05.
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3. Pengujian Hipotesis

a.

Tabe
| 4.
10
Uji

Pair
ed

Sam
pel
T-

Test

Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Std. Interval of the

Mea Deviat Error Difference Sig. (2-
n ion Mean Lower Upper t df tailed)
Pa Pre-Test - 9.089 1.783 - - - 25 .000
ir Hasil Belajar 28.8 32.517 25.175 16.
1 - Post-Test 46 182

Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji Paired Sampel T-Test yang telah
dilakukan, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,00 karena
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Yang dapat diartikan bahwasanya terdapat pengaruh
antara media kamus bergambar aksara kaganga terhadap hasil
belajar pembelajaran muatan lokal siswa kelas IV SD Negeri 38

Rejang Lebong

Tabel 4. 11
Mean Pre-test dan Post test pada uji Paired Sample T-test

Paired Samples Statistics
Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
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Pair 1 Pre-Test Hasil 46.92 26 14.077 2.761
Belajar
Post-Test Hasll 75.77 26 13.906 2.727
Belajar

Dari uji Paired Sample T-Test dapat diketahui bahwasanya
rata rata hasil belajar pembelajaran muatan lokal siswa kelas IV SD
Negeri 38 Rejang Lebong sebelum menggunakan media
pembelajaran kamus bergambar aksara kaganga yaitu 46.92 dari
total 26 Siswa. Dan juga rata rata hasil belajar pembelajaran
muatan lokal siswa kelas IV SD Negeri 38 Rejang Lebong dengan
menggunakan media pembelajaran kamus bergambar aksara
kaganga yaitu 75.77. maka teridentifikasi adanya peningkatan hasil
belajar pembelajaran muatan lokal siswa kelas IV SD Negeri 38
Rejang Lebong degan menggunakan media pembelajaran kamus
bergambar  aksara  kaganga dari  sebelummenggunakan
menggunakan media pembelajaran kamus bergambar aksara

kaganga.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji pre test yang telah dilakukan menggunakan

uji Paired samples didapatkan nilai rata rata dari 26 siswa yaitu 46,92
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dimana hasil tersebut kurang dari nilai KKM pembelajaran muatan lokal di
SDN 38 Rejang Lebong yaitu 70. Hal ini sesuai dengan permasalaha yang
di keluhkan oleh guru pembelajaran muatan lokal mengenai hasil
pembelajaran muatan lokal aksara kaganga yang kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil uji post test yang telah dilakukan menggunakan
uji Paired samples didapatkan nilai rata rata dari 26 siswa yaitu 75,77
dimana hasil tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan dari hasil
belajar siswa antara pembelajaran sebelum menggunakan media
pembelajaran kamus bergambar aksara kaganga dengan pembelajaran
yang menggunakan media pembelajaran kamus bergambar aksara kaganga
dimana hasil belajar yang di dapat lebih dari nilai KKM pembelajaran
muatan lokal di SDN 38 Rejang Lebong yaitu 70.

Peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama faktor motivasi yang ditunjukan dengan keaktivan anak
dalam mengikuti pembelajaran seperti aktif dalam bertanya dan
berpendapat belajar, Kedua faktor konsentrasi belajar ditunjukan dengan
anak yang sigap menjawab ketika ditanya dan pembelajaran yang
kondusif, Ketiga faktor guru yang ditunjukan dengan leluasanya guru
dalam menjelaskan pembelajaran.

Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu oleh syahril
dengan judul penelitian “Pengaruh media gambar terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa SD Muhammadiyah jongaya Kota Makassar”

bahwasanya media gambar dapat mempegaruhi hasil belajar siswa. Hal ini
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dilihat berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
rumus uji t, bahwa nilai t hitung sebesar 7,62. dengan frekuensi (dk)
sebesar 15 — 1 = 14 , pada taraf signifikan 5 % diperoleh t tabel = 2,15.
Oleh karena t hitung > t tabel pada taraf signifikan 5 % , maka hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti bahwa
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia

Penelitian ini juga sesuai dengan teori yang digunakan yang
berpendapat bahwa terdapat 3 tujuan dari penggunaan media Yyaitu
menyampaikan informasi, memotivasi, menciptakan aktivitas belajar’.
Dimana penggunaan media pembelajaran kamus bergambar dalam
pembelajaran muatan lokal ini memotivasi anak dalam pembelajaran
sehingga membuat anak aktiv dalam pembelajaran, media pembelajaran
pula mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga
pembelajaran mudah dimengerti dan menciptakan aktivitas pembelajaran
yang baik.

Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat tentang kurikulum
muatan lokal bahwa kurikulum muatan lokal merupakan rencana yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan daerah lembaga pendidikan
berada dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran %. Dimana
penelitian ini disusun sesuai dengan kebutuhan dari daerah rejang lebong

yaitu upaya pelestarian aksara kaganga.

! Syawaluddin, MEDIA...him.15
? Badan Pengembangan dan pembinaan bahasa kementerian pendidikan dan kebudayaan,
Leksikografi dan Literasi..., him.36
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Berdasarkan hasil penelitian mengidentifikasikan bahwasanya
terdapat pengaruh dari penggunaan media Kamus Bergambar aksara
Kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran Muatan Lokal Kelas IV di
SDN 38 Rejang Lebong. Dari hasil analisis data menggunakan uji Paired
Sample T-Test yang dihitung menggunakan SPSS 24 menunjukan bahwa
nilai Sig adalah 0,00 dan apabila nilai Sig < dari pada 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media Kamus Bergambar aksara Kaganga terhadap
hasil belajar pembelajaran Muatan Lokal Kelas IV di SDN 38 Rejang

Lebong



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang hasil penelitian yang sudah

dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji Pre Test yang telah dilakukan menggunakan uji
Uji Paired Samples T-Test didapatkan nilai rata rata dari 26 siswa yaitu
46,92 dimana hasil tersebut kurang dari nilai KKM pembelajaran
muatan lokal di SDN 38 Rejang Lebong yaitu 70

2. Berdasarkan hasil uji Post Test yang telah dilakukan menggunakan uji
Uji Paired Samples T-Test didapatkan nilai rata rata dari 26 siswa yaitu
75,77 dimana hasil tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan
dari hasil belajar siswa antara pembelajaran sebelum menggunakan
dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran kamus
bergambar aksara kaganga dimana hasil belajar yang di dapat lebih
dari nilai KKM pembelajaran muatan lokal di SDN 38 Rejang Lebong
yaitu 70.

3. Berdasarkan Uji Hipotesis yang dilakukan menggunakan Uji Paired
Samples T-Test yang dimana dilakukan uji sebelum diberikan
perlakuan ( Pre Test) dan sesudah diberi perlakuan (Post Test).
Diketahui nilai Sig adalah 0,00 dan apabila nilai Sig < dari pada 0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh penggunaan media Kamus Bergambar aksara
Kaganga terhadap hasil belajar pembelajaran Muatan Lokal Kelas 1V

di SDN 38 Rejang Lebong

B. Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan diatas, maka
peneliti akan memberikan beberapa saran antara lain:
1. Bagiguru
Hendaknya guru sebelum memulai pembelajaran harus
menyiapkan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan
proses pembelajaran. Media pembelajran yang digunakan haruslah
menarik perhatian anak agar anak termotivasi dalam proses
pembelajaran. Media juga harus jelas dan mudah untuk dimengerti
anak dalam pembelajaran. Semua itu dilakukan untuk membantu
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2. Bagi siswa
Untuk mencapai hasil belajar yang baik siswa hendaknya lebih
aktiv dan bersemangat lagi dalam proses pembelajaran. Dan dalam
pembelajaran muatan lokal aksara kaganga sendiri, hendaknya siswa
harus memiliki rasa cinta dan peduli dengan warisan budaya lokal baik

itu Bahasa maupun aksara kaganga agar warisan tersebut tidak hilang.
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3. Bagi peneliti lain
Peneliti ini diharapkan dapat membantu dalam proses penelitian yang
akan dating baik menjadi acuan maupun sumber penelitian. Sehingga

dapat memberikan manfaat yang baik bagi peneliti yang lain.
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DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER

SD NEGERI 38 REJANG LEBONG
TAHUN PELAJARAN 2024/2025
Kelas : IV (Empat)
Semester : Ganjil

Mata pelajaran  : Muatan Lokal
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2 | Balgis Fatarah P 62
3 Bardo Dwi Putra L 70
4 | Dimas Febrian L 58
5 | Dirga Syabata L 65
6 | Hafizah Angraini_ P 63
7 Inayah Virhan P 67
8 | Indah Aulia P 60
9 Indah Fitria P 69
10 | Liona Dwi Putri P 61
11 | Maisya Wulandari P 64
12 | M. Askhan Al-Hafis L 59
13 | M. Daffa Prasetyo L 66
14 | M. Igbal Fauzan L 62
15 | M. Riski Hidayat L 70
16 | Novita Sari P 57
17__| Pranaja Azqgari L 65
18 | Raffa Filsyaril L 63
19 | Yasmin Balgis.H P 68

20 | Yeza Ramadania P 56
21 | M. Zaki Al-Fatih L 69
22 | Nico Abraham L 61
23 | Atin Balgis B 64
24 | M. Ibnu Al-Fahri L 59
25 | Al-Hafis Beliansyah L 67
26 | Akbar Fernando L 60
27| Lyla Putri AyuN. P 65
28 | Mikaila Kenza P 58
29 | Sawa Tri Jazila p 70

Rata rata 64
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konsonan yong dapot berdirl sendirl dotom
membentuk bunyi atau kata
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Sumber: SH, MS1, Santoso. Aksara kaganga, 2017 TANDA BACA YANG DI

LETAKKAN PADA KANAN ATAS 4
| Tanda baca yang dilltakkan pada bagian kiri atas akara |
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TANOA BACA
AKSARA KAGANGA

CONTONH :

£L v LA

bangau pudau  kedanau

TANDA BACA HiDUP

membentuk bungi yong berokhiran huruf vokal

TANDA BACA YANG DI
LETAKAN DI BAGIAN KIRI

TANDA BACA HURUF MATI conToR:

mementuksungi yan berakbiren herat et APGI
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KATA BENDA
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\ BUKAU KU NEAK DAS MIJA
BUKU SAYA DI ATAS MEJA

A TR A
AL

UKU MNULIS NEAK PAPEN TULIS
SAYA MENULIS DI PAPAN TULIS

vl o S A AT
MIJA NGEN KERSAI TSUSUN

MEJA DAN KURSI
TERSUSUN RAPI
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UKU DONG MBACO BUKAU
SAYA SEDANG MEMBACA BUKU

SAA gL

UKU DONG MBERSI PAPEN TULIS
SAYA MEMBERSIHKAN
PAPAN TULIS

Ayo Mengenal Dunia Kelas dengan Aksara
Kaganga yang Seru!

Apakah kamu ingin belajar membaca dan
menulis aksara Kaganga sambil mengenal
benda-benda di sekit; ? Kamus bergamb
ini hadir untuk membuat belajar menjadi lebih
menyenangkan dan mudah!

Di dalam kamus ini, kamu akan menemukan:

+ Beragam Benda di Kelas: Mulai dari papan
tulis, meja, kursi, buku, pensil, hingga
penggaris dan masih banyak lagi!

«ilustrasi Menarik: Setiap benda dilengkapi
dengan gambar yang jelas dan berwarna
untuk membantumu memahami artinya
dengan mudah.

+ Aksara Kaganga: Nama setiap benda ditulis
dengan jelas kan aksara Ki
lengkap dengan transliterasi Latin untuk
memudahkanmu membaca

+« Cara Pengucapan: Pelajari bagaimana
mengucapkan setiap kata dengan benar.

« Cocok untuk Semua Usia: Baik kamu siswa
sekolah, orang tua, maupun siapa saja yang
tertarik belajar aksara Kaganga.

Jadikan belajar aksara Kaganga sebagai
P ! yang ikkan! Dengan
kamus ini, kamu akan lebih mudah mengingat
kosak I kek budaya

dan ikan

Bengkulu.
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Lampiran 6 Lembar Soal

85

Petunjuk pengisian

{. Bacaiait doa sebeium anda mengerjakan soat

2. Periksa dan bacalah soal soal dengan seksama sebelum anda menjawabnya

3. Apabila ada soal yang kurang jelas, mintalah penjelasan kepada pengawas

4. Dabulukan menjawab soal yang anda anggap mudah

S. Periksalah seluruh jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas

PILIHAN GANDA

Berilah tanda (x) pada horuf 3, b, ¢, 212w d pada jawaban yang paling benar!

1. Kata Kersei dalam aksara kaganga di
tuliskan menjadi?
a /A
b AW/
e« V7"
Nz

2. Perhatikan gambar dibawzah ini ||

g

Apa Bahasa rejang benda tersebut
dalam aksara kaganga ?

A
asrz,
b.
e /N

v

IRV 74

. Kata mija dalam aksara kaganga di

tuliskan menjadi?
s WA

b. LA
47/
& AYP°
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o o ¢ 3-1-2
d 2-1-3
S Piliblsh diberwh ini yang \ata
benda

75 I 2 Susumlah kata kats & bamah ins meniads
A YSAN

m ~ .- ..

b AN s dotr N A

< AU Pl L = =
& . - 1

4 L4 a 2-1-2-)

b 1-3-2-4

6. Pilihlsh dibawzh ini yang termasuk kata e J=3-8=1
bena d 4-1-3-2

LAY
v LA

\ 9. Kalimat & bawad i memjelalan
c /Z -
4 VAL #

7
L4 WK A4
a Anat yang sadang membocs
b Guru yang sadang mengobeol

¢ Anak yang sodang menuli
d Anal yang sedang menyapu




10 Gambar mana yang memsyulan
shtivitas pads Lalimat drbanah ini

SRSl LY

s

o
v .‘

'y \?)’

— s

Y| |11 3d)

=
B

&L
ey
!

87



Lampiran 7 Validasi Instrumen peneltian
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
ISTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya vang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - Dre . Ahmad Divwt Amda T.Ag.
NIpN . 9005 08S6O!

Menvatakan bahwa instrument penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :

Nama . Achmad Keito

Nim . 2159100

Progamstudi : PGMI

Fakullas . Tarbivah

judul : Pengaruh media pembelsjaran kamus bergambar aksara kaganga
terhadsp hasil belsjar pada pembelajsran muatan lokal kelas IV sdn
3R rejang lebong

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian tugas alhir skripsi tersebut dapat
dinvatalan:

L s
[_—| Layvak digunakan dengan perbikan
': Tidak Inyak digunskan

Curup, Mei 2025
Validator

Drs.. Atmnad Dibu Amda, m.ag
NIpn IP25084K o)




Lampiran 8 UJi Validitas SPSS 22
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Correlations

S1 S22 S3  S4 S5 S6  S7 S8 S9 S10 Total

S1  Pearson 1 .312 .120 .069 .056 .312 .033 .139 .085 .120 .470°

Correlation

Sig. (2- 094 527 716 .767 .094 .864 .465 .656 .527 .009

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S2  Pearson 312 1 .126 .067 .302 .050 - 312 - 396" .488"

Correlation 222 .027

Sig. (2- .094 508 724 105 .794 .239 .094 .885 .031 .006

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S3  Pearson 120 126 1 .401° .082 .126 .261 .259 .055 .330 .586

Correlation

Sig. (2- 527 508 028 667 .508 .164 .167 .775 .075 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S4  Pearson 069 .067 .401° 1 .136 .336 .202 .069 .136 .000 .514"

Correlation

Sig. (2- 716 724 .028 473 069 .285 .716 .473 1.000 .004

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S5  Pearson 056 .302 .082 .136 1 .165 .165 .198 .111 .218 513"

Correlation

Sig. (2- 767 105 .667 .473 384 .384 295 559 .247 .004

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S6  Pearson 312 .050 .126 .336 .165 1 .321 - 110 -.144 459

Correlation .107

Sig. (2- 094 794 508 .069 .384 083 574 563 .448 .011

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S7  Pearson 033 -222 261 .202 .165 .321 1 .033 .247 .126 .459

Correlation

Sig. (2- 864 239 .164 .285 .384 .083 864 .188 .508 .011

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations

S1 S22 S3 S4 S5 S6  S7 S8 S9 S10 Total
S8  Pearson 139 312 259 .069 .198 - .033 1 .085 .120 .441
Correlation .107
Sig. (2- 465 .094 167 .716 .295 574 .864 656 527 .015
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S9  Pearson 085 -027 .055 .136 .111 .110 .247 .085 1 -082 .361
Correlation
Sig. (2- 656 .885 775 .473 559 .563 .188 .656 667 .050
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S10 Pearson 120 .396° .330 .000 .218 - 126 .120 - 1 .443
Correlation .144 .082
Sig. (2- 527 .031 .075 1.000 .247 .448 508 .527 .667 014
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson 4707 488" 5586 514 513" 459 459 441 361 .443 1
Correlation
Sig. (2- 009 .006 .001 .004 .004 .011 .011 .015 .050 .014
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 Daftar absen
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Lampiran 10 Modul ajar muatan lokal

MODUL AJAR MUATAN LOKAL

1. | Informasi Umum Perangkat Ajar

Nama Penyusun Achmad Keito

Nama Institusi SD Negeri 38 Rejang Lebong

Tahun Penyusunan 2025

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Fase/Kelas B/4

Alokasi waktu 2Jp

2 | Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Siswa dapat membuat kalimat sederhana dari benda
sekitar kelas

Elemen -

Tujuan Pembelajaran Siswa dapat mengetahui kalimat sederhana dari
benda di kelas dalam Bahasa rejang berbentuk
aksara kaganga

Pertanyaan pemantik Apa saja benda yang ada di dalam kelas?
Bagaimana penyebutan nama nama benda tersebut
dalam Bahasa rejang?

Bagaimana penulisan nama nama benda tersebut
dalam aksara kaganga?

Lingkungan belajar Di dalam kelas

3 | Alur Tujuan Pembelajaran

Profil Pelajar Pancasila Berkebinekaan global:

Mengenal dan menghargai budaya, komunikasi dan
interaksi antar budaya
4. | Materi Ajar, Alat, dan Bahan

Materi pembelajaran Mengenal kalimat sederhana dari benda di sekitar
kelas

Media pembelajaran Kamus bergambar aksara kaganga

5. | Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Inquiry leaning
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Urutan kegiatan pembelajaran

Pendahuluan
e Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa
Bersama
e Guru memeriksa kehadiran siswa
e Guru menanyakan kabar siswa dan memeriksa kesiapan siswa sebelum
belajar
e Guru melakukan Ice Breaking
Pembelajaran Inti
Orientasi:
e  Guru menunjukan media kams bergambar
e Guru memberikan pertanyaan pemantik
Merumuskan masalah:
e Guru menuliskan beberapa contoh kalimat sederhana tentang benda di
kelas di papan tulis dan menunjukannya di kamus bergambar
e Guru memberikan pertanyaan pertanyaan untuk untuk mengidentifikasi
masalah yang akan dipecahkan
Merumuskan hipotesis:
e Guru membanu siswa dengan memfokuskan pertanyaan septar masalah
yang akan menjadi panduan siswa dalam memecahkan masalah
Mengumpulkan data:
o Siswa diberikan kesempatan untuk mengekspor kamus bergambar aksara
kaganga
e Siswa mencatat kosa kata nama nama benda yang mereka temukan dalam
kamus bergambar aksara kaganga
e Guru mendorong siswa untuk bertanya jika ada kesulitan
Menguji Hipotesis:
¢ Siswa di berikan kesempatan untuk merumuskan pemahaman mereka
e Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan  hasil
pembelajarannya
e Guru memfasilitasi diskudi yang dilakukan untuk menyatukan pemahaman
siswa

¢ Guru memberikan lembar Assesment yang harus dikerjakan oleh siswa
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Merumuskan masalah:

¢ Guru dan siswa merumuskan kesimpulan
Penutup

¢  Guru memberikan kata motivasi kepada siswa

¢ Guru meutup pembelajaran dengan salam

7. | Assesmen
Target penilaian Siswa mampu mengetahui contoh kalimat
sederhana dari benda di kelas menggunakan Bahasa
Rejang dan ditulis menggunaka Aksara Kaganga
Jenis assessment Pilihan ganda
Kriteria pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran dan assemen
Formatif
Penilaian kompetensi dan [ Siswa mampu memilih jawaban yang benar dari
pengetahuan soal yang diberikan
Cara melakukan assesmen | Siswa memili salah satu jawaban yang mereka rasa
benar
8. | Daftar Pustaka
Daftar pustaka e SHMsi Santoso,” AKSARA KAGANGA™,
2017

e undri femmy. "kurikulum muatan lokal di
Kabupaten rejang lebong provinsi benghulu
perspektif scjarah”™,  Balai pelestarian  nilai
budaya (BPNB) sumatera barat. padang (2014)

Curup, 20 Mei 2025
Guru Muatan lokal

)
Rien Hardianti, S.Pd
Mahasiswa
=

Achmad Keito
NIM.21591001
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Lampiran 11 Nilai Pre-test

1. M.Zaki Al Fatih
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1. Bacaish doa sebeium anda mengerjakan sosi
2:

3

4 Datulikzn merjowab sod yang ks msp mash
§ <

PILIHAN GANDA

5 & pads

1. Kata Kersei dalam aksara kaganga di
tuliskan menjodi?
v AV
LM

74
¢ 4474

AP

3, Kata mija dalam slsars kaganga &
7

- - 2
L bt
NV A v/
b M “a'2-341 b &
< WA ¥ -2
oo € 3-1-2
4 2-1-3
Pilibiah Gibaweh ok yang ermamk kaia.
benda
i /»mithumdhnnhuiw
v T S o i
<A s i e
(44 + 2-1-20
b 1-3-2-4
6. Piliblah dibawsh ind yang termasuk kata & 3-2-4-1
kege 4 4-1-3-2
L
W AS
A Kalimat & bawah ini menjelaskan
4 VAL

tentang
I fhsd Wi LA
A Anskyang sedig membocs
b Guru yang sedang mengobeol
© Ansk yang sedang menulis
4 Ansk yang sedang menyspu

ol mama yang  memmjukan
ektivias pads kafimat dibawsh ini

VX




2. Lyla Putri Ayuningsih
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HuifTangal  15Cl08®
Waktu 01.50-09:1%

Petumjuk pengisian

2

Noma LYLA Pisi aguningbyes
Kelakemener  : K0S U SemeSker )

1. Bacalsh dos scbelum anda mengejakan soul

3

3. Dabulekan merfanab s yang ands mggsp mikh

s
PILINAN GANDA
1.\Kats Kersei dalam sksara kaganga di Apa Bahasa rejang bends tersebut
tuliskan menjadi? dalam aksara kaganga ?
74 A4
o A s N
N7 <4
“AA 5
Kata mija dalam aksara kaganga di
4 y ;
2
5 N
= 487
LAY pe

i

/ v T A 4L

e 24
o -2
(8724 e 3-1-2

d 2-1-3
/s/ [Pitiblah dibewah i yang termasuk kata.

/

8. Susenlsh kata kata di bawsh ini menjadi

2
“ A e Ay A s
-4y wr Y L
& 44 X 2-1-2-3
b 1-3-2-4
6. Pilibsh dibawah i yang termasek kata o SR
keja 4 4-1-3-2
L
b fYA (
S 9) Kalimat & bawah ini menjelastan
& Vo e

L SO A
' Anak yang sedang membaca

b, Guru yang sedang mengobrol

¢ Anakyang sedang menslis

d Anak yang sedang menyspu

10 Ganbar mma yang  menunjukan

ktivitas pads kalimat dibswh icf

/44




Lampiran 12 Nilai Post-Test

1. Muhammad daffa prasetyo
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9 Kalimst & bawah ini menjelastan

g

Ld W AR

X Assh yang sedses memtocs
b Guru yang sedang mengoteol
© Assk ymg sedmg et

& Ansh yang sedng meryaoa
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2. Liona Dwi Putri
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Nams Liom D fur
oo \v/).cJ..)
MaTngzd - Satem

Wik 07.30 -09.15
Penryuk penpruan

1. Bacaish dos sl wads memgeryoan sou
2

s

t Daufihan meryanab scal yarg mnda mgzap mutsh

PILIHAN GANDA

DS

: A
/7}4 [k acrr 2

b M a'2-3-1
x WIih b 1-23
IR 7.4 X 312

¢ 2-1-3

» /z 9\ Kalimst & bawah ini menjelastan
K s Y .
£5d 58 A
X Anak yong sedsng mesmbocs
b Gurs yang sedang mengobrl

& Ansk yang sedang menulis

4 Ansk yamg sedang menyaon

fm—
7
« Ay
e /M
LA
TR ——
/i
P74
A7
AP
/ .
7
10 Gambas mara yang  memmjulan
skevits s Lafimat dibash s
SR LYY
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Lampiran 13 Kegiatan Pre-Test
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Lampiran 15 Kegiatan pembelajaran inti
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Lampiran 16 Kegiatan Posttest




